BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Setelah dilaksanakannya Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di
Apotek Sahabat Sehat pada tanggal 29 September-01 November 2025, calon
apoteker dapat menarik beberapa kesimpulan.
L. PKPA di apotek melatih calon apoteker untuk mampu melakukan
pekerjaan kefarmasian sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan
standar pelayanan kefarmasian yang berlaku
2. Kegiatan ini secara nyata melatih pemahaman mengenai peran,
fungsi, tugas, dan tanggung jawab apoteker dalam pelayanan kefarmasian ,
yang meliputi aspek manajerial seperti pengelolaan sediaan farmasi, alat
kesehatan, dan bahan medis habis pakai serta pelayanan farmasi klinik .
3. Selain itu, pkpa dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
sikap profesional, dan pengalaman calon apoteker, serta memberikan
gambaran nyata mengenai permasalahan dalam pelayanan kefarmasian di
apotek.
5.2 Saran

Saran setelah PKPA di Apotek Sahabat Sehat adalah agar calon
apoteker meningkatkan rasa ingin tahu dan kemauan belajar terhadap sistem
pelayanan kefarmasian di apotek. Mereka perlu memperkuat pemahaman
tentang regulasi kefarmasian, khususnya terkait obat narkotika, psikotropika,
prekursor, dan OOT. Selain itu, kemampuan komunikasi dengan pasien dan
tenaga kesehatan harus diperbaiki. Calon apoteker juga harus menguasai
pengetahuan dasar obat bahan aktif, cara penggunaan, dosis, dan pemilihan
obat untuk swamedikasi agar dapat berperan lebih optimal dalam pelayanan

resep maupun non-resep.
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